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ABSTRAK 

Tower crane dan concrete bucket merupakan salah satu alat yang diperlukan 

dalam proses pengecoran kolom yang harus disesuaikan dengan ketinggian 

bangunan tersebut, disamping memperhatikan keadaan di lapangan maupun 

pertimbangan-pertimbangan lain dari kontraktor. Perencanaan produktivitas alat ini 

merupakan upaya awal yang harus dilakukan setiap perusahaan konstruksi agar 

dapat mengetahui seberapa efektif kinerja alat tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di lapangan dengan studi kasus pada proyek 

Pembangunan Gedung Tsunami Shelter Kuta. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memaparkan, menjelaskan dan menganalisis metode pelaksanaan dan 

produktivitas alat berat tower crane dengan concrete bucket pada pekerjaan 

pengecoran kolom. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Setelah analisis dilakukan, Produktivitas alat berat tower crane dengan 

concrete bucket pada pengecoran kolom proyek Pembangunan Gedung Tsunami 

Shelter Kuta untuk lantai 1 produktivitas per 1m3 beton yaitu 0,086 jam. Pada lantai 

2 waktu siklus per 1m3 beton adalah 0,098 jam dan pada lantai 3 waktu siklus per 

1m3 beton yaitu 0,120 jam. 

Biaya penggunaan alat berat tower crane dengan concrete bucket pada 

pengecoran kolom berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk Biaya sewa per 

1 jam sebesar Rp 604.470 /jam, untuk Biaya sewa per 1 hari Rp 7.253.644/hari, dan 

biaya sewa keseluruhan untuk pengecoran kolom lantai 1,2,3 yaitu Rp 43.521.863 

untuk volume pengecoran struktur beton kolom 188,54 m3. 

Kata Kunci: Produktivitas, Biaya, Indeks Lapangan 
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ABSTRACT 

Tower crane and concrete buckets are one of the tools needed in the column 

casting process which must be adjusted to the height of the building, besides taking 

into account conditions in the field and other considerations from the contractor. 

Productivity planning for this tool is an initial effort that must be carried out by 

every construction company in order to find out how effective the tool's 

performance is. 

This research was conducted in the field with a case study on the Kuta 

Tsunami Shelter Building Project. The purpose of this study is to describe, explain 

and analyze the method of implementation and productivity of tower cranes with 

concrete buckets in column casting work. The method used is a quantitative 

descriptive method. 

After the analysis was carried out, the productivity of the tower crane and 

concrete bucket in the column casting of the Kuta Tsunami Shelter Building 

Development project for the 1st floor productivity per 1m3 of concrete is 0.086 

hours. On the 2nd floor the cycle time per 1m3 of concrete is 0.098 hours and on 

the 3rd floor the cycle time per 1m3 of concrete is 0.120 hours. 

The cost of using a tower crane with a concrete bucket for casting a column 

is based on calculations made for a rental fee per 1 hour of IDR 604,470 / hour, for 

a rental fee per 1 day IDR 7,253,644 / day, and the overall rental fee for casting a 

first floor column , second floor, third floor worth IDR 43,521,863 for a volume of 

188.54 m3 column concrete structure casting. 

Keywords : Productivity, Cost, Field Index 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada pembangunan proyek konstruksi tidak bisa lepas dari peralatan yang 

digunakan dalam menunjang keberhasilan proyek. Peralatan ini memiliki tujuan 

yaitu meringankan pekerja dalam melakukan pekerjaannya, sehingga didapatkan 

hasil yang diharapkan yaitu tepat biaya, mutu, dan waktu. Peralatan yang ada harus 

disesuaikan dengan ketinggian bangunan tersebut, disamping memperhatikan 

keadaan di lapangan maupun pertimbangan-pertimbangan lain dari kontraktor. 

Salah satu komponen struktur gedung bertingkat yang menggunakan beton dan 

memiliki volume yang besar ialah konstruksi kolom. 

Setiap peralatan pengecoran yang digunakan menghasilkan produktivitas 

yang berbeda- beda sehingga berpengaruh terhadap lamanya waktu pengecoran dan 

sangat erat kaitannya dengan biaya yang akan dikeluarkan dalam penyelesaian 

proyek. Pilihan menggunakan peralatan pengecoran yang tepat tentu akan 

menguntungkan kontraktor. Untuk mendapatkan acuan dalam menyelesaikan 

pekerjaan pengecoran, maka perlu kajian produktivitasnya agar dapat diperkirakan 

biaya dan waktu pelaksanaan yang optimal. Produktivitas merupakan rasio antara 

hasil produksi dengan total sumber daya yang digunakan. Dalam proyek konstruksi, 

rasio produktivitas adalah nilai yang diukur selama proses konstruksi, dapat 

dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, material, uang, metode dan alat. Sukses atau 

tidaknya proyek konstruksi tergantung pada efektifitas pengelolaan sumber 

daya[1]. 

Penggunaan metode yang tepat, praktis, cepat dan aman sangat membantu 

dalam penyelesaian pekerjaan pada suatu proyek konstruksi. Sehingga target waktu, 

biaya dan mutu sebagaimana ditetapkan dapat tercapai. Metode konstruksi adalah 

bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Tujuan dari 

proyek harus berkaitan dengan biaya, kualitas dan waktu. Aspek penerapan 

teknologi, sangat berperan dalam suatu proyek konstruksi. Umumnya, aplikasi 

penggunaan metode yang tepat, praktis, cepat, dan aman, sangat membantu dalam 

penyelesaian pekerjaan pada suatu proyek konstruksi. Sehingga target waktu, biaya 

dan mutu sebagaimana ditetapkan akan dapat tercapai. 
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Produktivitas tergantung kapasitas dan waktu siklus alat. Untuk 

melaksanakan waktu pekerjaan yang harus diperhatikan yaitu volume pekerjaan 

dengan produktivitas alat. Umumnya waktu siklus ditentukan dalam menit 

sedangkan alat dihitung dalam produksi/jam. Siklus kerja   dalam 

memindahkan material dilakukan secara berulang. Waktu yang dibutuhkan 

untuk kegiatan siklus disebut waktu siklus atau cycle time (CT). Beberapa 

unsur waktu siklus. Unsur pertama yaitu waktu muat atau loading time (LT) 

yaitu waktu yang diperlukan alat dalam muatan suatu material dalam angkutan 

yang dibutuhkan oleh alat dan nilai LT tergantung dari jenis tanah, ukuran unit 

pengangkut (bucket), metode pemuatan, dan efesiensi alat. Kedua waktu angkut 

atau hauling time (HT) adalah waktu yang dibutuhkan oleh alat dari muatan ke 

tempat pembongkaran. Yang perlu diperhatikan pada waktu angkut yaitu jarak 

angkut itu, kondisi alat dan tenaga kerja. Waktu pada saat ke tempat pemuatan 

disebut return time (RT). Waktu kembali lebih cepat dari waktu berangkat 

dikarenakan isi alat (concrete bucket) tersebut kosong. 

Pada proyek Pembangunan Gedung Tsunami Shelter Kuta di lakukan 

pekerjaan pengecoran kolom dengan dimensi lingkaran yang menggunakan alat 

concrete bucket dan tower crane pada kolom lantai. Kolom yang dibangun pada 

gedung ini berdiameter 1,3 meter, ukuran yang sebesar itu memerlukan waktu lama 

untuk pengecorannya yang akan mempengaruhi produktivitas pekerjaan 

pengecoran beton kolom. Hal ini menarik minat peneliti untuk melakukan 

pengkajian terhadap Metode Pelaksanaan Dan Produktivitas Tower Crane Dengan 

Concrete Bucket Pada Pekerjaan Pengecoran Kolom Proyek Pembangunan Gedung 

Tsunami Shelter Kuta. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan diangkat adalah : 

1. Berapa produktivitas yang dihasilkan dalam pengecoran menggunakan alat 

bantu tower crane dan concrete bucket? 

2. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk pengecoran menggunakan alat berat 

tower crane pada proyek Pembangunan Gedung Tsunami shelter kuta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui produktivitas yang dihasilkan dalam pengecoran 

menggunakan alat bantu tower crane dan concrete bucket. 

2. Untuk mengetahui biaya yang dibutuhkan dalam pengecoran menggunakan 

alat bantu tower crane dan concrete bucket. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan penelitian ini kiranya dapat menambah pengetahuan mengenai 

metode pelaksanaan konstruksi dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

pelaksana proyek dalam memilih metode pelaksanaan pekerjaan yang 

digunakan. 

2. Dengan adanya penelitian ini kiranya dapat membantu mahasiswa dan pihak 

lain untuk mengetahui produktivitas pekerjaan pengecoran kolom 

menggunakan concrete bucket yang berpacu terhadap tower crane. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bagi peneliti peneliti 

selanjutnya, terutama untuk mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. 

1.5 Lingkup Penelitian 

Adapun beberapa hal yang menjadi lingkup penelitian dalam tugas akhir ini 

adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Tsunami Shelter 

Kuta. 

2. Perhitungan produktivitas pekerjaan beton yang menggunakan alat concrete 

bucket dan tower crane. 

3. Pengecoran yang ditinjau adalah pengecoran kolom lantai 1,2 dan 3 

Pembangunan Gedung Tsunami Shelter Kuta. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan terhadap produktivitas 

tower crane dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Produktivitas alat berat tower crane dengan concrete bucket pada pengecoran 

kolom proyek Pembangunan Gedung Tsunami Shelter Kuta untuk lantai 1 

produktivitas per 1m3 beton yaitu 0,086 jam. Pada lantai 2 waktu siklus per 

1m3 beton adalah 0,098 jam dan pada lantai 3 waktu siklus per 1m3 beton 

yaitu 0,120 jam. 

2. Biaya penggunaan alat berat tower crane dengan concrete bucket pada 

pengecoran kolom berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk Biaya 

sewa per 1 jam sebesar Rp 604.470 /jam, untuk Biaya sewa per 1 hari Rp 

7.253.644/hari, dan biaya sewa keseluruhan untuk pengecoran kolom lantai 

1,2,3 yaitu Rp 43.521.863 untuk volume pengecoran struktur beton kolom 

188,54 m3. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa waktu siklus dan jumlah siklus sangat 

mempengaruhi produktivitas tower crane. Perlu upaya yang lebih maksimal untuk 

mengurangi jumlah siklus dan waktu siklus. Untuk itu beberapa hal yang dapat 

peneliti sarankan sebagai berikut : 

1. Diperlukan persiapan yang cukup sebelum pelaksanaan pengecoran dilakukan 

meliputi kapasitas concrete bucket, penempatan truck mixer. 

2. Pengamatan kondisi areal kerja dengan melakukan simulasi transportasi 

material beton dengan tower crane dan concrete bucket. 
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